BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian

Penelitian tindakan kelas ini diawali dengan hakdkusi antara peneliti
dengan dua orang guru mata pelajaran perawatamsgarter dan analisis awal
(pra tindakan) terhadap pembelajaran yang berlaggsecara alamiah. Setelah
itu dilakukan analisis reflektif untuk menentukandekan yang mengarah pada
perbaikan dan peningkatan proses pembelajaranmganangkatkan kinerja siswa
pada kegiatan praktikum. Prosedur penelitian yargkwukan berturut-turut
sebagai berikut:
1. Kegiatan PraTindakan
a.  Kegiatan Praktikum Pra Tindakan

Pada tahap ini guru melakukan kegiatan pembelajaraiktikum dengan
metode seperti biasanya yaitu siswa melakukan igtakisesuai dengan panduan
job sheet. Setelah itu dilakukan evaluasi pra tindakan denganerapkan model
evaluasi peer assessment dengan menggunakan lembar observasi. Lembar
observasi ini memuat aspek kinerja selama kegiptaktikum yang mencakup
empat tahapan yaitu tahap persiapan kegiatan kwakti tahap pelaksanaan
kegiatan praktikum, tahap pasca kegiatan praktidamtahap diskusi.

Pembelajaran pra tindakan dilaksanakan dalam sditpdrtemuan yaitu pada
hari Selasa tanggal 22 Januari 2008. Praktikum pmadatindakan membahas

mengenai materi tentang “Perawatan Sistem Starfrdktikum dan diskusi
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tersebut dilakukan selama (6 x 45 menit) denganggnamakan penilaian sesama

(peer assessment). Hasil observasi pra tindakan yang diperoleh adaebagai

berikut:

1) Deskripsi dan Catatan Peneliti Mengenai Pelaksanaan Peer Assessment
pada Kegiatan Praktikum

Dalam aktivitasnya, selain melaksanakan kegiataktiium dan diskusi
siswa juga melakukan penilaian terhadap rekan kijam kelompoknya. Maka
dari itu, peneliti membuat catatan mengenai alasvilari setiap siswa pada saat
berlangsungnya kegiatan praktikum dan diskusi y@rgamaan dengan kegiatan
peer assessment sehingga peneliti memperoleh gambaran apakah sensabut
lebih antusias dan fokus pada kegiatan praktikusm &bih antusias dan fokus
pada kegiatapeer assessment. Tingkat antusiasme siswa ditandai dengan banyak
atau sedikitnya tanda positif (+). Semakin antusia&a maka tanda positifnya
semakin banyak dan semakin tidak acuh siswa mai@atpositifnya semakin
sedikit.

Kegiatan pembelajaran berlangsung selama 6 x 45it ndam seluruh
kelompok berjumlah delapan kelompok. Berdasarkaad&ean tersebut peneliti
melakukan pengamatan terhadap masing-masing kelorsp@ama 30 menit
secara bergiliran. Dalam pengamatannya, penelinpeehatikan aktivitas setiap
siswa dalam kelompoknya serta berusaha mempetkabiliinya kecurigaan dari
siswa bahwa dirinya sedang diamati. Pada tabel dapat dilihat tingkat
antusiasme dari setiap siswa pada saat berlanggungaktikum dan diskusi

yang bersamaan dengan kegigte@ assessment.
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Tabd 4.1
Aktivitas Siswa pada Saat K egiatan Praktikum dan Peer Assessment
Berlangsung (Pra Tindakan)

X Aktivitas

~
et

Kz

S
w

K Ks

4 Ke 8
A Praktikum/diskus| + ++ + + ++ + + +
Peer Assessment + ++ + + ++ + + +
B Praktikum/diskusi + + + + + ++ + +
Peer Assessment + + + + + + + n
C Praktikum/diskusj + ¥ + + + + ++ ¥
Peer Assessment + + + + + + I +
D Praktikum/diskus| + + + ++ + + + n
Peer Assessment + + + + + + + n
Keterangan
X . Identitas
A /B, C D . Identitas siswa (setiap kelompok terdari 4 orang)

Ky, Ka,....Kg : Nama kelompok (kelompok 1, 2, dst)

Aktivitas
++ : Antusias
+ : Kurang antusias

Selain itu juga peneliti membuat catatan berdasarkasil observasi
mengenai gambaran pada saat pelaksanaan kegiatdrkyon, diskusi darpeer
assessment berlangsung. Beberapa catatan yang berhasil dimingteh peneliti
adalah sebagai berikut:

a. Pada saat kegiatan diskusi hampir seluruh siswdnaerkurang antusias
untuk ikut berpartisipasi dalam menyumbangkan ide @endapatnya dalam
kelompok kecuali siswa A di KA di Ks, B di Kg, C di K; dan D di K. (lihat
tabel 4.1)

b. Pada saat pelaksana@eer Assessment hampir seluruh siswa terlihat kurang

antusias, kecuali siswa A diian siswa A di K (lihat tabel 4.1)



36

Hasil pembelajaran pada pra tindakan diperoleh desil observasi
menggunakan penilaian sesanpae( assessment) mengenai materi “Perawatan
Sistem Starter”. Tabel berikut ini memperlihatkasihobservasi pra tindakan.

Tabd 4.2
Pengolahan Data Kinerja Siswa Selama K egiatan Praktikum dan Diskusi
(PraTindakan)

No Jumlah Aspek Per sentase (%) Rata-rata Kategori
Siswa Yang Muncul (%)
P1 P2 Pl P2

1 11 7 44 28 36 Gagal
2 12 13 48 52 50 Kurang
3 14 12 56 48 52 Kurang
4 11 14 44 56 50 Kurang
5 22 19 88 76 82 Baik sekal
6 7 9 28 36 32 Gagal
7 13 11 52 44 48 Kurang
8 18 14 72 56 64 Cukup
9 12 9 48 36 42 Kurang
10 11 8 44 32 38 Gagal
11 6 9 24 36 30 Gagal
12 10 7 40 28 34 Gagal
13 7 9 28 36 32 Gagal
14 12 9 48 36 42 Kurang
15 13 13 52 52 52 Kurang
16 11 10 44 40 42 Kurang
17 16 18 64 72 68 Baik
18 10 13 40 52 46 Kurang
19 14 10 56 40 48 Kurang
20 11 10 44 40 42 Kurang
21 12 13 48 52 50 Kurang
22 19 17 76 68 72 Baik
23 14 12 56 48 52 Kurang
24 9 6 36 24 30 Gagal
25 12 12 48 48 48 Kurang
26 10 11 40 44 42 Kurang
27 14 16 56 64 60 Cukup
28 13 10 52 40 46 Kurang
29 11 14 44 56 50 Kurang
30 9 12 36 48 42 Kurang
31 9 10 36 40 38 Gagal
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No Jumlah Aspek Per sentase (%) Rata-rata Kategori
Siswa Yang Muncul (%)
P1 P2 P1 P2

32 7 10 28 40 34 Gagal
Jumlah 380 367 1494
Rata-rata | 11,87 11,48 46,69
Kategori Kurang
Keterangan:
P1 = Penilai 1
P2 = Penilai 2

Table4.3

Persentase Kinerja Siswa Selama K egiatan Praktikum dan Diskusi
(Pra Tindakan)

Per sentase Kategori Jumlah (Siswa) Per sentase (%)
Kinerja (%)
80% — 100 % Baik sekali 1 3
66% — 79 % Baik 2 7
56% — 65 % Cukup 2 6
40% — 55 % Kurang 18 56
<40 % Gagal 9 28
Jumlah 32 100
M Baiksekali mBaik mCukup ®Kurang m Gagal

Gambar 4.1

Grafik Kinerja Siswa Selama K egiatan Praktikum dan Diskusi
(Pra Tindakan)
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Berdasarkan tabel 4.3, dengan menggunakan perhitusgderhana dapat
diketahui persentase kinerja siswa yang termastdgka gagal, kurang, cukup,
baik dan baik sekali. Sebesar 3 % siswa dikategoriaik sekali, 7 % siswa
dikategorikan baik, 6 % siswa dikategorikan cukbf, % siswa dikategorikan
kurang dan 28 % siswa dikategorikan gagal.

Tabel 4.3 di atas menunjukkan hasil kinerja sipada kegiatan praktikum.
Berdasarkan hasil tersebut yang masuk ke dalangdwatieaik sekali sebanyak 1
siswa, 2 siswa masuk kategori baik, 2 siswa masatkgori cukup, 18 siswa
masuk kategori kurang dan 9 siswa masuk kateggalg&iswa yang tergolong
baik sekali pada evaluasi pra tindakan hanya lasi@\%) dari 32 siswa yang
hadir. Hasil belajar pada pra tindakan menunjukki¢ad rata-rata kelas 46,69 %
dan termasuk dalam kategori kurang.

Berdasarkan kesimpulan hasil diskusi dan analigial,adiidentifikasikan
beberapa hal yang diduga penyebab masih rendamyat kinerja siswa pada
kegiatan praktikum diantaranya adalah:

1) Faktor Siswa
a) Keaktifan siswa dalam kegiatan praktikum masih a¢énd
b) Motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan praktikurasih rendah.
2) Faktor Guru
a) Guru belum maksimal memberikan motivasi pada siswak belajar

secara optimal.
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b) Guru belum optimal membimbing dan menggali kemampsiawa. Hal
ini dikarenakan perbandingan guru dengan siswa yidag ideal dimana
satu orang guru harus membimbing 32 orang siswa.

c) Guru belum maksimal mempersiapkan instrument pesjdrah berupa
bahan ajar dan RPP.

Refleks Pra Tindakan

Berdasarkan hasil diskusi analisis awal dan hasiluasi pada kegiatan pra

tindakan, maka permasalahan-permasalahan yang uttiéamdiidentifikasi dan

diklasifikasi oleh peneliti. Selanjutnya penelitielakukan refleksi awal dalam

rangka perbaikan pembelajaran di kelas. Perbaikanaikan yang disarankan

tersebut antara lain:

1)

2)

Selama ini pelaksanaan penilaian kinerja siswa dilaggukan di beberapa
sekolah sepenuhnya dilakukan oleh guru, dimana duamus memantau
seluruh siswanya satu persatu. Keadaan ini akanboegnkewalahan seorang
guru dalam melakukan penilaian. Hal ini dikarenak&eterbatasan
kemampuan guru dan jumlah guru dengan siswa yatak tsebanding
sehingga ada kalanya kinerja siswa yang munculadehjput dari perhatian
guru. Oleh sebab itu, perlu dicari alternatif pasaih Kinerja yang dapat
meminimalisasi keadaan seperti ini. Salah satuuteatternatif penilaian
tersebut adalah penilaian sesapee( assessment).

Menerapkan alternatif penilaian kinerja berupa ilpeam sesama(peer
assessment). Penilaian sesamépeer assessment) adalah bentuk penilaian

sesama yang dilakukan oleh rekan kerja dalam kedamm selama kegiatan
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praktikum dan diskusi dengan menggunakan lembagreasi yang memuat

kriteria kinerja yang diharapkan muncul selama &egi praktikum.

Setelah dilakukan refleksi pra tindakan maka ddéalk&an penelitian dengan
tiga kali siklus pembelajaran. Uraian hasil peraiitberikut ini disajikan secara
bertahap mulai dari siklus | sampai dengan siklilis Ketiga siklus tersebut
dilaksanakan dengan berpedoman pada rencana pgmdrelgang telah disusun

sebelumnya.

2. Deskripsi Umum Pembelajaran
a. Persiapan sebelum proses pembelajaran, meliputi:

1) Guru mengelompokan siswa dalam delapan kelompokg yaetiap
kelompoknya beranggotakan empat orang. Keangotakmmpok dipilih
berdasarkan nomor urut dari daftar absensi siswa.

2) Setelah kelompok dibentuk, guru kemudian memberikimmmasi terlebih
dahulu bahwa dalam pembelajaran kali ini akan dikak penilaian
kinerja dengan menggunakpeer assessment. Dalam penilaian ini, siswa
yang berperan sebagai observer untuk menilai kinegkan dalam
kelompoknya. Teknis dari pelaksanapeer assessment adalah sebagai
berikut:

a)Jumlah siswa yang dinilai

Setiap siswa akan dinilai oleh dua orang rekanakdglam kelompoknya.

Untuk meminimalisasi unsur subjektivitas, sebelumrsygswa tidak diberitahu

siapa saja rekan kerja yang akan dinilai dan julgh siapa dia akan dinilai
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sehingga setiap siswa harus memperhatikan semuan réderja dalam
kelompoknya selama kegiatan praktikum. Setelahakagipembelajaran berakhir,
siswa baru mengetahui dua rekan kerja dalam kelknmyaoyang akan dinilai.

Alur penilaian kinerja pada penelitian ini dapatibtat pada gambar 4.2

Gambar 4.2 Alur Penilaian Kinerja

Keterangan:
— =dinilai
b)Waktu penilaian kinerja
Waktu penilaian kinerja berlangsung selama kegiaieaktikum, dimana
setiap siswa harus memperhatikan kinerja dari rédaa dalam kelompoknya
yang muncul selama kegiatan praktikum. Untuk mematisasi munculnya
kinerja yang sengaja dimunculkan oleh siswa, maabhr observasi berupa
penilaian kinerja diberikan di akhir pelajaran.
b. Pelaksanaan proses pembelajaran, meliputi:
1)Tahap Pembukaan
Kegiatan diawali dengan berdoa, mengecek kehadsiawa kemudian
memberikan motivasi berupa arahan dan nasihat augisywa bersemangat dalam

belajar. Selanjutnya guru mengingatkan kembali matng telah disampaikan
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sebelumnya setelah itu menjelaskan kepada siswanggmmateri yang akan
disampaikan sekaligus penjelasan tentang tujuan pdsnbelajaran yang akan
dilaksanakan.

2)Tahap Penyajian Materi

Kegiatan diawali dengan menuliskan topik yang alldahas selanjutnya
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang nsaragmgengetahuan awal
siswa. Setelah itu guru memberikan penjelasan aaspagkat tentang materi yang
akan dibahas.

3)Tahap Praktikum dan Diskusi

Siswa dikondisikan untuk bergabung dengan kelomgmkgang telah
dibentuk pada saat pembelajaran sebelumnya. Semsua gliminta untuk
mempersiapkan alat-alat dan bahan yang diperlukdanmd kegiatan praktikum.
Selama kegiatan praktikum dan diskusi guru berpgaif yaitu hanya mengontrol
kegiatan siswa.

4)Tahap Penilaian Kinerja

Siswa dikondisikan kembali ke dalam kelas tetagapemasih dalam
kelompoknya masing-masing. Setelah itu guru mengokan alur penilaian
kinerja masing-masing kelompok dan membagikan lenddzservasi berupa
penilaian kinerja.

5)Tahap Penutupan

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuknlyartantang hal-hal
yang kurang dimengerti pada pembelajaran yang wilaksanakan. Setelah itu

guru meminta salah seorang siswa untuk menyimpulketeri yang telah
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disampaikan. Kemudian guru memberikan pengarahanestaluasi dari proses

pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Selanjutnya guru memberikan informasi tentang matan hal-hal yang
harus dipersiapkan untuk pertemuan selanjutnyaakhar guru mengkondisikan
siswa berbenah diri serta berdo’a.

c. Pelaksanaan analisis dilakukan setelah usai pelaisasiklus dan observasi
guna mengkaji dan menganalisis data yang dipemdehproses siklus dan
observasi yang akan dijadikan sebagai bahan dildus yang akan dilakukan
pada siklus berikutnya.

d. Berdasarkan hasil temuan observasi dan hasil enatiska diidentifikasikan
kendala-kendala dan kelemahan-kelemahan serta-saram perbaikan pada
kegiatan pembelajaran tersebut untuk perbaikan padses pembelajaran

siklus selanjutnya.

3. Tindakan dan Hasil Pembelajaran Siklus|
a. Tindakan dan Pembelajaran Siklus|

Pembelajaran siklus | dilaksanakan dalam satudestemuan, yaitu pada hari
Selasa tanggal 29 Januari 2008. Praktikum padiasdiknengenai materi tentang
“Perawatan Sistem Starter”. Praktikum dan diskuikkdkan selama (6 x 45
menit) dengan menggunakan penilaian sesg@een §ssessment).

Secara garis besar tahapan pelaksanaan kegiatiais $ikneliputi tahap

pembukaan, tahap penyajian materi, tahap prakti#éamdiskusi, tahap penilaian
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kinerja dan tahap penutupan. Setiap langkah dad&iepan tersebut sama seperti

yang tergambar dalam deskripsi umum pembelajaran.

b. Hasil Pembelajaran Siklusl
1) Deskripsi dan catatan peneliti mengenai pelaksanaan peer assessment
pada kegiatan praktikum siklus|

Dalam aktivitasnya, selain harus melaksanakan tagigraktikum dan
diskusi siswa juga harus melakukan penilain terpadekan kerja dalam
kelompoknya. Maka dari itu, peneliti membuat catataengenai aktivitas dari
setiap siswa pada saat berlangsungnya kegiatartikprak dan diskusi yang
bersamaan dengan kegiatgeer assessment sehingga peneliti memperoleh
gambaran apakah siswa lebih antusias dan fokusdaphkegiatan praktikum atau
peer assessment. Tingkat antusiasme siswa ditandai dengan bany&u a
sedikitnya tanda positif (+). Semakin antusias aismaka tanda positifnya
semakin banyak dan semakin tidak acuh siswa mai@atpositifnya semakin
sedikit.

Kegiatan pembelajaran berlangsung selama 6 x 45it ndam seluruh
kelompok berjumlah delapan kelompok. Berdasarkaad&an tersebut peneliti
melakukan pengamatan terhadap masing-masing kelorspama 30 menit
secara bergiliran. Dalam pengamatannya, penelithpeehatikan aktivitas tiap
siswa dalam kelompoknya serta berusaha mempetkabiliinya kecurigaan dari

siswa bahwa dirinya sedang diamati. Pada tabel dagat dilihat tingkat
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antusiasme dari setiap siswa pada saat berlanggunggiatan praktikum dan
diskusi yang bersamaan dengan kegigtsn assessment.
Tabel 4.4

Aktivitas Siswa Pada Saat K egiatan Pembelajaran Dan Peer Assessment
Berlangsung (Siklus|1)

X Aktivitas K1 K> Ks K4 Ks Ke K< Kg

A Praktikum/diskusj + ++ + + ++ + + n
Peer Assessment + ++ + + ++ + + +

B Praktikum/diskus| + + + + + ++ + +
Peer Assessment + + + + + + + n

c Praktikum/diskus| - + + ++ + ++ ++ +
Peer Assessment - + + + + + ++ +

D Praktikum/diskusj + ++ - ++ + + + I
Peer Assessment + + - ++ + + + +

Keterangan

X . I[dentitas

A B, C,D . Identitas siswa (setiap kelompok terdari 4 orang)

K1, Ka,....Kg : Nama kelompok (kelompok 1, 2, dst)

Aktivitas
++ . Antusias
+ : Kurang antusias

- : Tidak hadir

Selain itu juga peneliti membuat catatan berdasatkasil observasi dan
keterangan foto mengenai gambaran pada saat pedeiks&egiatan praktikum,
diskusi dan peer assessment berlangsung. Beberapa catatan yang berhasil
diperoleh peneliti adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan praktikum tidak terlalu lancar karena &pat beberapa siswa yang
melakukan penyimpangan seperti tidak memakai bapktig dan tidak

membawgob sheet. (foto no. 1 terlampir hal. 131)
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Pada kegiatan diskusi ini terdapat beberapa perayiggn diantaranya terjadi
kegaduhan saat pelaksanaan diskusi kelompok. Halikarenakan posisi
diskusi terlalu berdekatan antara satu kelompolgaerkelompok lainnya.
(foto no. 2 terlampir hal. 131)

Hambatan pada tahgeer assessment ini adalah beberapa siswa memancing
kegaduhan dengan bertanya atau mencontek ke temarffoo no. 3
terlampir hal. 131)

Pada saat kegiatan praktikum dan diskusi sebagisar Isiswa terlihat kurang
antusias untuk ikut berpartisipasi dalam menyumkang ide atau
pendapatnya dalam kelompok kecuali siswa A giAXdi Ks, B di Ks, C di
K4, C di Ks ,C di K7, D di Kz dan D di K. (lihat tabel 4.4)

Pada saat pelaksana@eer Assessment pada umumnya siswa terlihat kurang
antusias kecuali siswa A di,KA di Ks, C di K7 dan Siswa D di K (lihat
tabel 4.4)

Hasil pembelajaran pada siklus | diperoleh daril lrdsservasi menggunakan

penilaian sesamadger assessment) mengenai materi “Perawatan Sistem Starter”.

Tabel berikut ini memperlihatkan hasil observakius |.

Tabel 4.5
Daftar dan Kategori Kinerja Siswa (Siklus|1)

No Jumlah Aspek Persentase (%) Rata-rata Kategori

Siswa Yang Muncul (%)
P1 P2 Pl P2

1 7 12 28 48 38 Gagal

2 11 14 44 56 50 Kurang

3 - - - - - -

4 12 9 48 36 42 Kurang

5 19 23 76 92 84 Baik sekal

6 9 8 36 32 34 Gagal
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No Jumlah Aspek Per sentase (%) Rata-rata Kategori
Siswa Yang Muncul (%)
P1 P2 P1 P2
7 12 14 48 56 52 Kurang
8 15 15 60 60 60 Cukup
9 13 11 52 44 48 Kurang
10 7 10 28 40 34 Gagal
11 12 13 48 52 50 Kurang
12 - - - - - -
13 10 8 40 32 36 Gagal
14 18 14 72 56 64 Cukup
15 19 18 76 72 74 Baik
16 18 18 72 72 72 Baik
17 21 23 84 92 88 Baik sekal
18 13 13 52 52 52 Kurang
19 11 14 44 56 50 Kurang
20 12 10 48 40 44 Kurang
21 12 17 48 68 58 Cukup
22 15 14 60 56 58 Cukup
23 14 14 56 56 56 Cukup
24 9 10 36 40 38 Gagal
25 14 12 56 48 52 Kurang
26 11 10 44 40 42 Kurang
27 22 19 88 76 82 Baik sekal
28 12 11 48 44 46 Kurang
29 14 12 56 48 52 Kurang
30 11 13 44 52 48 Kurang
31 10 7 40 28 34 Gagal
32 7 9 28 36 32 Gagal
Jumlah 390 395 1570
Rata-rata 13 13,17 52,33
K ategori Kurang
Keterangan:
P1 = Penilai 1

P2 = Penilai 2
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Tabel 4.6
Per sentase Kinerja Siswa Selama K egiatan Praktikum dan Diskusi
(Siklusl)
Per sentase Kategori Jumlah (Orang) Per sentase (%)
Kinerja (%)
80% — 100 % Baik sekali 3 10
66% — 79 % Baik 2 7
56% — 65 % Cukup 5 17
40% — 55 % Kurang 13 43
<40 % Gagal 7 23
Jumlah 30 100
M Baiksekali mBaik mCukup ®Kurang m Gagal

Gambar 4.3
Grafik Kinerja Siswa Selama K egiatan Praktikum dan Diskusi (Siklus|)
Berdasarkan tabel 4.6, dengan menggunakan perhitusgderhana dapat
diketahui persentase kinerja siswa yang termastegka gagal, kurang, cukup,
baik dan baik sekali. Sebesar 10 % siswa dikatlkgorbaik sekali, 7 % siswa
dikategorikan baik, 17 % siswa dikategorikan cuk&ip,% siswa dikategorikan
kurang dan 23 % siswa dikategorikan gagal.
Tabel 4.6 di atas menunjukkan hasil kinerja sipada kegiatan praktikum.

Berdasarkan hasil tersebut yang masuk ke dalangdsteaik sekali sebanyak 3
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siswa, 2 siswa masuk kategori baik, 5 siswa mastkdgori cukup, 13 siswa
masuk kategori kurang dan 7 siswa masuk kateggalg&iswa yang tergolong
baik sekali pada evaluasi siklus | hanya 3 sisv@a%) dari 30 siswa yang hadir.
Hasil belajar pada siklus | menunjukkan nilai rata kelas 52,33 % dan
termasuk dalam kategori kurang. Apabila dibandingangan hasil praktikum

pra tindakan nilai rata-rata kelas meningkat seteéd %.

c. Refleksi Pembelajaran Siklusl
Berdasarkan hasil temuan, hasil observasi aktiaiswa dan hasil analisis
pada pembelajaran siklus | peneliti mengidentifikeekurangan atau kendala
yang dihadapi beserta saran perbaikan pada pemtaglagikius berikutnya.
Kekurangan-kekurangan tersebut adalah:

a) Tahap praktikum

Kekurangan / kendala yang Saran Perbaikan
dihadapi

Terdapat beberapa siswa yangiswa yang melakukan pelanggaran
melakukan penyimpangan dalardiberi peringatan tegas. Bagi siswa
kegiatan praktikum seperti tidakang tidak membawa baju prakiik
memakai  baju  praktik, tidakdan job sheet agar membawanya
membawgob sheet, mengobrol, dan dipertemuan berikutnya.
bermain-main.

b) Tahap diskusi

Kekurangan / kendala yang Saran Perbaikan

dihadapi

Terjadi kegaduhan dan penempatd&enempatan posisi kelompok dalam

kelompok diskusi yang tidak meratproses diskusi diatur sedemikian

saat pelaksanaan diskusi. rupa, agar tidak berdekatan satu sama
lain sehingga proses diskusi bisa

berjalan dengan lancar.
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c) Tahappeer assessment

Kekurangan / kendala yang Saran Perbaikan
dihadapi

1. Beberapa siswa memancingl. Guru memberi peringatan yamng
kegaduhan dengan bertanya atau tegas kepada siswa yang

mencontek ke temannya. melakukan  kegaduhan  dan
mencontek temannya.
2. Kinerja siswa masih rendah. 2. Guru meminta siswa lebi
meningkatkan kinerjanya daIaFv
kegiatan praktikum dan diskusi

Beberapa rencana perbaikan di atas dimaksudkanpagar siklus 1l target
yang diharapkan tercapai, diantaranya:
a) Proses pembelajaran berjalan lancar dengan memgupanlaku siswa
yang kurang relevan.
b) Siswa dapat menguasai materi pelajaran secara foeuye
c) Siswa harus lebih aktif dan kreatif dalam kegigieaktikum dan diskusi.

d) Kinerja siswa dapat meningkat.

4. Tindakan dan Hasil Pembelajaran Siklus||
a. Tindakan dan Pembelajaran Siklus||

Pembelajaran siklus Il dilaksanakan dalam satu p@ttemuan, yaitu pada
hari Selasa tanggal 5 Februari 2008. Praktikumasklus Il mengenai materi
tentang “Perawatan Sistem Starter”. Praktikum dakudi dilakukan selama (6 x
45 menit) dengan menggunakan penilaian sesgea& @ssessment). Secara
umum tahapan pelaksanaan kegiatan siklus Il meltpbap pembukaan, tahap

penyajian materi, tahap praktikum dan diskusi, papenilaian kinerja dan tahap
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penutupan. Akan tetapi, dalam proses pembelajarsetiap tahapan tersebut

mempertimbangkan hasil refleksi dan masukan padiasdi.

b. Hasil Pembelajaran Siklusl|

1) Deskripsi dan catatan peneliti mengenai pelaksanaan peer assessment
pada kegiatan praktikum siklus|11

Dalam aktivitasnya, selain melaksanakan kegiataktium dan diskusi
siswa juga melakukan penilain terhadap rekan ka#ajam kelompoknya. Maka
dari itu, peneliti membuat catatan mengenai alasvilari setiap siswa pada saat
berlangsungnya kegiatan praktikum dan diskusi y@rgamaan dengan kegiatan
peer assessment sehingga peneliti memperoleh gambaran apakah slishih
antusias dan fokus terhadap kegiatan praktikum péan assessment.  Tingkat
antusiasme siswa ditandai dengan banyak atau sw®dikitanda positif (+).
Semakin antusias siswa maka tanda positifnya sentekiyak dan semakin tidak
acuh siswa maka tanda positifnya semakin sedikit.

Kegiatan pembelajaran berlangsung selama 6 x 45it ndam seluruh
kelompok berjumlah delapan kelompok. Berdasarkaad&an tersebut peneliti
melakukan pengamatan terhadap masing-masing kelorspama 30 menit
secara bergiliran. Dalam pengamatannya, penelithpeehatikan aktivitas tiap
siswa dalam kelompoknya serta berusaha mempetkabiliinya kecurigaan dari
siswa bahwa dirinya sedang diamati. Pada tabel dagat dilihat tingkat
antusiasme dari setiap siswa pada saat berlanggunggiatan praktikum dan

diskusi yang bersamaan dengan kegigtsn assessment.
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Tabel 4.7
Aktivitas Siswa Pada Saat K egiatan Pembelajaran Dan Peer Assessment
Berlangsung (Siklus11)

X Aktivitas K1 Ky Ks K4 Ks Keg K< Kg

A Praktikum/diskus| + ++ | ++ + ++ |+ |+t +
Peer Assessment + ++ ++ + ++ ++ ++ ++

B Praktikum/diskusi ++ + + ++ + ++ + ++
Peer Assessment | ++ + + ++ + ++ + ++

C Praktikum/diskusj ++ ++ + = + ++ + +
Peer Assessment | ++ ++ + - ++ ++ ++ +

D Praktikum/diskusj + ++ + ++ + + ++ +
Peer Assessment + ++ + ++ g + ++ +

Keterangan

X . Identitas

A /B, C D . Identitas siswa (setiap kelompok terdari 4 orang)

Ky, Ka,....Kg : Nama kelompok (kelompok 1, 2, dst)

Aktivitas
++ : Antusias
+ : Kurang antusias

- : Tidak hadir

Selain itu juga peneliti membuat catatan berdasaftiasil observasi dan
keterangan foto mengenai gambaran pada saat petelcs&egiatan praktikum,
diskusi dan peer assessment berlangsung. Beberapa catatan yang berhasil
diperoleh peneliti adalah sebagai berikut:

a. Pada saat kegiatan praktikum seluruh siswa memiadgai praktik. Pada
siklus 1l siswa menunjukkan peran aktifnya dalaegiktan praktikum dan
merespon baik terhadap pembelajaran yang telaksdit@kan. (foto no. 4
terlampir hal. 131)

b. Pada tahap diskusi kelompok juga sudah menunjukka®ningkatan

dibandingkan dengan siklus I. Penyebaran kelompulals tersebar dengan
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baik sehingga suasana diskusi lebih kondusif dilbgnsiklus I. (foto no. 5
terlampir hal. 131)

c. Pada tahappeer assessment, dikarenakan guru selalu aktif berkeliling
mengawasi kegiatan siswa dan sesekali menegurastagas kepada siswa
yang melakukan tindakan yang menyimpang sehingggatea pengisian
lembar observasi siklus Il lebih tertib dibandingksiklus 1. (foto no. 6
terlampir hal. 132)

d. Pada saat kegiatan praktikum dan diskusi sikluséhagian besar siswa
terlihat antusias untuk ikut berpartisipasi dalarangumbangkan ide atau
pendapatnya dibandingkan siklus 1. (lihat tabe) 4.7

e. Pada saat pelaksangaser assessment siklus Il, sebagian besar siswa terlihat
antusias dibandingkan pada saat pelaksapeanassessment siklus I. (lihat
tabel 4.7)

Hasil pembelajaran pada siklus Il diperoleh dasilh@bservasi menggunakan
penilaian sesamader assessment) mengenai materi “Perawatan Sistem Starter”.

Tabel berikut ini memperlihatkan hasil observakius I1.

Tabel 4.8
Daftar dan Kategori Kinerja Siswa (Siklus11)
No Jumlah Aspek Per sentase (%) Rata-rata Kategori
Siswa Yang Muncul (%)
P1 P2 P1 P2

1 14 10 56 40 48 Kurang
2 18 20 72 80 76 Baik

3 20 19 80 76 78 Baik

4 10 13 40 52 46 Kurang
5 22 22 88 88 88 Baik sekal
6 12 10 48 40 44 Kurang
7 19 21 76 84 80 Baik sekal
8 23 20 92 80 86 Baik sekal
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No Jumlah Aspek Per sentase (%) Rata-rata Kategori
Siswa Yang Muncul (%)
P1 P2 Pl P2

9 18 20 72 80 76 Baik
10 9 10 36 40 38 Gagal
11 12 9 48 36 42 Kurang
12 14 18 56 72 64 Cukup
13 11 10 44 40 42 Kurang
14 19 19 76 76 76 Baik
15 - - - - - -
16 20 22 80 88 84 Baik sekal
17 21 22 84 88 86 Baik sekal
18 11 8 44 32 38 Gagal
19 16 15 64 60 62 Cukup
20 13 13 52 52 52 Kurang
21 19 24 76 96 86 Baik sekal
22 21 21 84 84 84 Baik sekal
23 20 22 80 88 84 Baik sekal
24 14 13 56 52 54 Kurang
25 19 22 76 88 82 Baik sekal
26 12 15 48 60 54 Kurang
27 23 21 92 84 88 Baik sekal
28 20 20 80 80 80 Baik sekal
29 16 18 64 72 68 Baik
30 19 17 76 68 72 Baik
31 12 9 48 36 42 Kurang
32 9 6 36 24 30 Gagal

Jumlah 506 509 2030

Rata-rata | 16,32 16,42 65,48

Kategori Cukup

Keterangan:

P1 = Penilai 1

p2 = Penilai 2
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Tabel 4.9
Persentase Kinerja Siswa Selama K egiatan Praktikum dan Diskusi
(Siklusll)
Per sentase Kategori Jumlah (Siswa) Per sentase (%)
Kinerja (%)
80% — 100 % Baik sekali 11 35
66% — 79 % Baik 6 19
56% — 65 % Cukup 2 7
40% — 55 % Kurang 9 29
<40 % Gagal 3 10
Jumlah 31 100
M Baiksekali mBaik mCukup ®Kurang m Gagal

Gambar 4.4
Grafik Kinerja Siswa Selama K egiatan Praktikum dan Diskusi (Siklus|I1)

Berdasarkan tabel 4.9, dengan menggunakan perhitusgderhana dapat
diketahui persentase kinerja siswa yang termastegka gagal, kurang, cukup,
baik dan baik sekali. Sebesar 35 % siswa dikatkgorbaik sekali, 19 % siswa
dikategorikan baik, 7 % siswa dikategorikan cukBf, % siswa dikategorikan
kurang dan 10 % siswa dikategorikan gagal.

Tabel 4.9 di atas menunjukkan hasil kinerja sipada kegiatan praktikum.

Berdasarkan hasil tersebut yang masuk ke dalangdateaik sekali sebanyak 11
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siswa, 6 siswa masuk kategori baik, 2 siswa mastégori cukup, 9 siswa masuk
kategori kurang dan 3 siswa masuk kategori gagalwé&Syang tergolong baik

sekali pada evaluasi siklus Il ada 11 siswa (35&6) 31 siswa yang hadir. Hasil
belajar pada siklus Il menunjukkan nilai rata-retdas 65,48 % dan termasuk
dalam kategori cukup. Apabila dibandingkan dengasil lpraktikum siklus | nilai

rata-rata kelas meningkat sebesar 13,15 %.

c. Refleksi Pembelajaran Siklusll

Berdasarkan hasil analisis di atas, menunjukkan hwha tahap-tahap
peneraparpeer assessment pada praktikum materi “Perawatan Sistem Starter”
sudah berjalan dengan baik dan dapat meningkaiken& siswa. Beberapa hasil
dari pembelajaran siklus Il antara lain:

1) Kegiatan praktikum cenderung lancar karena siswey y&@ring membuat
kegaduhan, bisa dikondisikan dan penyimpangan-pgamngan lainnya
dalam pembelajaran dapat dikurangi.

2) Proses kegiatan diskusi kelompok lebih kondusif dehih hidup
dibandingkan dengan siklus sebelumnya.

3) Pelaksanaan pengisian lembar observasi siklus rjglbe lebih lancar
dibandingkan siklus I.

4) Tingkat kinerja siswa meningkat sebesar 13,15 %tdanasuk ke dalam
kategori cukup.

5) Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan alokasiu wakig telah

ditentukan.
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Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kekarangng menuntut
adanya perbaikan pada pembelajaran siklus Ill. Katgan-kekurangan tersebut
antara lain:

a) Tahap praktikum

Kekurangan / kendala yang Saran Perbaikan
dihadapi
Kemampuan siswa dalam memaharBiswa diberi  pemahaman tentang
dan mengartikanjob sheet masih| pentingnya job sheet sebaga
kurang. penuntun dalam kegiatan praktikun

b) Tahap diskusi

Kekurangan / kendala yang Saran Perbaikan
dihadapi

Masih terdapat anggota kelompplsuru membimbing dan mengarahkan
yang masih pasif seperti kelompok| seluruh anggota kelompoknya agar
3, 5 dan 8. Sehingga diskysaktif berdiskusi. Guru memberikan
kelompok belum optimal bonus nilai untuk siswa yang aktif.
dilaksanakan. 1
c) Tahappeer assessment

Kekurangan / kendala yang Saran Perbaikan
dihadapi
Terdapat sebagian siswa yang njl&uru memberikan informasi
kinerjanya masih kurang. selanjutnya pada siklus 11l dan guru
menyarankan siswa untuk
mempelajarjob sheet di rumah.

Beberapa rencana perbaikan di atas, dimaksudkarnpada siklus Il target
yang diharapkan tercapai diantaranya:
a) Siswa dapat lebih memahami dan menguasai mateajap@h secara
menyeluruh sehingga kinerja siswa dapat meningkat.
b) Proses diskusi dapat maksimal yaitu ditunjukan dergiswa lebih aktif

dan kreatif juga kerjasama dalam diskusi yang lepiimal.
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c) Siswa lebih antusias dalam kegiatan praktikum,udislanpeer

assessment.

5. Tindakan dan Hasil Pembelajaran Siklus|I1
a. Tindakan dan Pembelajaran Siklus|ll

Pembelajaran siklus lll dilaksanakan dalam satu peitemuan, yaitu pada
hari Selasa tanggal 12 Februari 2008. Praktikurdaaklus Il mengenai materi
tentang “Perawatan Sistem Starter”. Praktikum dakudi dilakukan selama (6 x
45 menit) dengan menggunakan penilaian sesgme& @ssessment). Secara
umum tahapan pelaksanaan siklus Ill sama dengaat&agsiklus Il yaitu tahap
pembukaan, tahap penyajian materi, tahap prakti#d@amdiskusi, tahap penilaian
kinerja dan tahap penutupan. Akan tetapi, dalansgaxgembelajaran disetiap
tahapan tersebut mempertimbangkan hasil refleksntisukan pada siklus |Il.
b. Hasil Pembelgjaran Siklus|ll
1) Deskripsi dan catatan peneliti mengenai pelaksanaan peer assessment

pada kegiatan praktikum siklus 111

Dalam aktivitasnya, selain melaksanakan kegiataktum dan diskusi
siswa juga melakukan penilain terhadap rekan kaamjam kelompoknya. Maka
dari itu, peneliti membuat catatan mengenai aktsvidari setiap orang siswa pada
saat berlangsungnya kegiatan praktikum dan diskaeg bersamaan dengan
kegiatanpeer assessment sehingga peneliti memperoleh gambaran apakah siswa
lebih antusias dan fokus terhadap kegiatan praktilatau peer assessment.

Tingkat antusiasme siswa ditandai dengan banyak sadikitnya tanda positif
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(+). Semakin antusias siswa maka tanda positifiepaakin banyak dan semakin
tidak acuh siswa maka tanda positifnya semakirkgedi

Kegiatan pembelajaran berlangsung selama 6 x 45it ndam seluruh
kelompok berjumlah delapan kelompok. Berdasarkaad&an tersebut peneliti
melakukan pengamatan terhadap masing-masing kelorspama 30 menit
secara bergiliran. Dalam pengamatannya, penelithpeehatikan aktivitas tiap
siswa dalam kelompoknya serta berusaha mempetkabiiinya kecurigaan dari
siswa bahwa dirinya sedang diamati. Pada tabel 4dfat dilihat tingkat
antusiasme dari setiap siswa pada saat berlanggungpgiatan praktikum dan
diskusi yang bersamaan dengan kegigtsn assessment.

Tabel 4.10

Aktivitas Siswa Pada Saat Kegiatan Pembelajaran Dan Peer Assessment
Berlangsung (Siklus|11

X Aktivitas K1 K> Ks K4 Ks Ke K< Kg
Praktikum/diskusi ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++

A Peer Assessment ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++

B Praktikum/diskus| ++ ++ + ++ ++ ++ + ++
Peer Assessment ++ ++ + ++ ++ ++ + ++

C Praktikum/diskus| ++ ++ +¥ - ++ ++ ++ —+
Peer Assessment ++ ++ ++ - ++ ++ ++ ++

D Praktikum/diskus| + ++ + ++ ++ p ++ +
Peer Assessment + ++ ++ ++ ++ - ++ +

Keterangan

X - ldentitas

A B C,D . Identitas siswa (setiap kelompok tardari 4 orang)

K1, Ka,....Kg : Nama kelompok (kelompok 1, 2, dst)

Aktivitas
++ . Antusias
+ : Kurang antusias

- : Tidak hadir
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Selain itu juga peneliti membuat catatan berdasatkasil observasi dan

keterangan foto mengenai gambaran pada saat pedeks&egiatan praktikum,

diskusi dan peer assessment berlangsung. Beberapa catatan yang berhasil

diperoleh peneliti adalah sebagai berikut:

a.

Pada saat kegiatan praktikum seluruh siswa mentelfaipraktik dan tidak
ada lagi siswa yang bercanda dengan sesama terada.skklus Ill siswa
menunjukkan - peran aktifnya dalam kegiatan praktikdan merespon baik
terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakano ot 7 terlampir hal.
132)

Pada tahap diskusi kelompok juga sudah menunjukkaeningkatan
dibandingkan dengan siklus Il. Penyebaran kelongpadah tersebar dengan
baik sehingga suasana diskusi lebih kondusif dilmgnsiklus Il. (foto no. 8
terlampir hal. 132)

Pada tahameer assessment, kegiatan pengisian lembar observasi siklus Il
lebih tertib dibandingkan siklus II. (foto no. 9leenpir hal. 132)

Pada saat kegiatan diskusi siklus lll, pada umunsigaa terlihat antusias
untuk ikut berpartisipasi dalam menyumbangkan ide @endapatnya dalam
kelompok dibandingkan siklus Il kecuali siswa BKd, B di K, D di Ky, D

di Kz dan D di k. (lihat tabel 4.10)

Pada saat pelaksanageer assessment siklus Ill, pada umumnya siswa
terlihat antusias dibandingkan pada saat pelakegeeaassessment siklus Il

kecuali siswa B di K B di K7, D di K; dan D di k. (lihat tabel 4.10)
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[l diperoleh darasih observasi

menggunakan penilaian sesanpae( assessment) mengenai materi “Perawatan

Sistem Starter”. Tabel berikut ini memperlihatkasihobservasi siklus llI.

Tabdl 4.11
Daftar dan Kategori Kinerja Siswa (Siklus|I11)
No Jumlah Aspek Persentase (%) Rata-rata Kategori
Siswa Yang Muncul (%)
P1 P2 P1 P2

1 15 17 60 68 64 Cukup

2 19 19 76 76 76 Baik

3 20 24 80 96 88 Baik sekali
4 13 14 52 56 54 Kurang

5 21 22 84 88 86 Baik sekali
6 15 19 60 67 68 Baik

7 19 22 76 88 82 Baik sekali
8 23 20 92 80 86 Baik sekali
9 20 20 80 80 80 Baik sekali
10 11 10 44 40 42 Kurang
11 14 18 56 72 64 Cukup
12 22 19 88 76 82 Baik sekali
13 19 17 76 68 72 Baik

14 21 21 84 84 84 Baik sekali
15 - - - - - -

16 23 24 92 96 94 Baik sekali
17 22 22 88 88 88 Baik sekali
18 7 10 28 40 34 Gagal
19 19 20 76 80 78 Baik

20 14 16 56 64 60 Cukup
21 18 20 72 80 76 Baik

22 21 21 84 84 84 Baik sekali
23 19 20 76 80 78 Baik

24 - - - - - -

25 22 18 88 72 80 Baik sekali
26 14 16 56 64 60 Cukup
27 19 22 76 88 82 Baik sekali
28 23 23 92 92 92 Baik sekali
29 20 23 80 92 86 Baik sekali
30 24 22 96 88 92 Baik sekali
31 18 16 72 66 68 Baik
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No Jumlah Aspek Per sentase (%) Rata- | Kategori
Siswa Yang Muncul rata
P1 P2 P1 P2 (%)
32 11 14 44 56 50 Kurang
Jumlah 546 569 2230
Rata-rata 18,20 18,97 74,33
Kategori Baik
Keterangan:
P1 = Penilai 1
P2 = Penilai 2
Tabel 4.12
Per sentase Kinerja Siswa Selama K egiatan Praktikum dan Diskus
(Sikluslll)
Persentase Kategori Jumlah (Siswa) Per sentase (%)
Kinerja (%)
80% — 100 % Baik sekali 15 50
66% — 79 % Baik 7 23
56% — 65 % Cukup 4 13
40% — 55 % Kurang 3 10
<40 % Gagal 1 4
Jumlah 30 100
M Baiksekali mBaik mCukup ®Kurang m Gagal

Gambar 4.5
Grafik Kinerja Siswa Selama K egiatan Praktikum dan Diskusi (Siklusll1l1)
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Berdasarkan tabel 4.12, dengan menggunakan peghitusederhana dapat
diketahui persentase kinerja siswa yang termastdgka gagal, kurang, cukup,
baik dan baik sekali. Sebesar 50 % siswa dikatkgorbaik sekali, 23 % siswa
dikategorikan baik, 13 % siswa dikategorikan cuki,% siswa dikategorikan
kurang dan 4 % siswa dikategorikan gagal.

Tabel 4.12 di atas menunjukkan hasil kinerja sipa@a kegiatan praktikum.
Berdasarkan hasil tersebut yang masuk ke dalangdateaik sekali sebanyak 15
siswa, 7 siswa masuk kategori baik, 4 siswa mastégori cukup, 3 siswa masuk
kategori kurang dan 1 siswa masuk kategori gagalwe&Syang tergolong baik
sekali pada evaluasi siklus Il ada 15 siswa (5@&#) 30 siswa yang hadir. Hasil
belajar pada siklus Ill menunjukkan nilai rataar&elas 74,33 % dan termasuk
dalam kategori baik. Apabila dibandingkan dengasil pmaktikum siklus 11 nilai

rata-rata kelas meningkat sebesar 8,85 %.

c. Refleks Pembelajaran Sikluslli|

Berdasarkan hasil analisis di atas, menunjukkan hwha tahap-tahap
peneraparpeer assessment pada praktikum materi “Perawatan Sistem Starter”
sudah berjalan dengan baik dan dapat meningkaiken& siswa. Beberapa hasil
dari pembelajaran siklus Il antara lain:

1) Kinerja siswa pada siklus Ill meningkat sebesars 88 dibandingkan

dengan siklus I1.
2) Kegiatan praktikum dan diskusi kelompok lebih maiai dibandingkan

dengan siklus-siklus sebelumnya.
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3) Proses pembelajaran lebih kooperatif.
4) Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan alokasiu wakig telah
ditentukan.
Meskipun demikian masih terdapat beberapa kekurangag menuntut
adanya perbaikan pada pembelajaran untuk mencasi yang maksimal,
kekurangan-kekurangan tersebut menunjukkan bahegee Penelitian Tindakan

Kelas harus terus dilaksanakan terutama oleh patadj sekolah.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan deskripsi, analisis dan refleksi detiap siklus penelitian yang
dilakukan, peneliti dapat menarik kesimpulan baheraapat beberapa temuan
esensial dalam pelaksanaan penelitian dan penargkaterja siswa tiap siklus.
1. Pelaksanaan Peer Assessment Pada K egiatan Praktikum

Pada pelaksanaan kegiatpeer assessment yang berlangsung bersamaan
dengan kegiatan praktikum dan diskusi dapat diliketenderungan aktivitas
siswa, apakah siswa lebih antusias dan fokus pagiatien praktikum dan diskusi
atau peer assessment. Berdasarkan hasil deskripsi dan interpretasi datatan
peneliti pada tiap siklus, dapat disimpulkan bals&bagian besar siswa terlihat
antusias baik saat melakukan kegiatan praktikung y@nbasis pendekatan inkuiri
terbimbing @uided inquiry) atau diskusi teknikhink-pair-square maupun pada
saat melakukan kegiatgreer assessment yang berlangsung bersamaan. Hal ini
sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Hamalilggraeni, 2006: 63),

‘bahwa kegiatan-kegiatan belajar yang disajikangdaensemangat inkuiri dapat
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menambah motivasi dan meningkatkan partisipasi’.médian Tapilouw
(Anggraeni, 2006: 63) menyatakan bahwa ‘pembelajadengan metode
praktikum dapat merangsang minat dan kreativisagasi Selain itu pula fakta di
atas sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Q@2(%56), bahwa “diskusi
dengan teknik kooperatthink-pair-square dapat memberikan kesempatan untuk
bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang $mhingga dapat
mengoptimalkan partisipasi siswa dalam kegiatanetsyaran”.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pedelam setiap siklus,
peneliti memperhatikan aktivitas setiap siswa dalkelompoknya sehingga
peneliti memperoleh gambaran apakah siswa lebilnse@® dan fokus pada
kegiatan praktikum atagpeer assessment. Tingkat antusiasme siswa ditandai
dengan banyak atau sedikitnya tanda positif (+)n@@n antusias siswa maka
tanda positifnya semakin banyak dan semakin tidakhasiswa maka tanda
positifnya semakin sedikit. Di bawah ini adalahihpengamatan tiap siklus yang
diperoleh peneliti.

a. Sklusl

Pada kegiatan praktikum dan diskusi siklus | sigi@ag masuk kategori
antusias sebanyak 8 siswa dan 22 siswa masuk katkgmang antusias.
Sedangkan pada kegiatpeer assessment yang masuk kategori antusias sebanyak
4 siswa dan 26 siswa masuk kategori kurang antusias
b. Sikluslli

Pada kegiatan praktikum dan diskusi siklus Il sisy@ag masuk kategori

antusias sebanyak 16 siswa dan 15 siswa masuk okiatkgrang antusias.
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Sedangkan pada kegiatpeer assessment yang masuk kategori antusias sebanyak
18 siswa dan 13 siswa masuk kategori kurang astusia
c. Skluslll

Pada kegiatan praktikum dan diskusi siklus Il sisyang masuk kategori
antusias sebanyak 25 siswa dan 5 siswa masuk katkgmang antusias.
Sedangkan pada kegiatpger assessment yang masuk kategori antusias sebanyak
26 siswa dan 4 siswa masuk kategori kurang antusias

Berdasarkan hasil penelitian dari siklus | sampidus Il dapat diketahui
bahwa antusias siswa dalam pelaksanpear assessment pada kegiatan
praktikum mengalami peningkatan. Di bawah ini petage aktivitas siswa pada
saat kegiatan praktikum, diskusi dpeer assessment dari siklus | sampai siklus

Tabel 4.13
Persentase Aktivitas Siswa Tiap Siklus
Aktivitas Siklus| Siklusl| Sikluslll Keterangan
Praktikum/diskus 8(26,67%) | 16 (51,61%) 25 (83,33%) Antusias
22 (73,33%)| 15 (48,39% 5(16,67%) Kurang antusias
Jumlah 30 (100%) 31 (100%) 30 (100%)
: 4 (13,33%) | 18 (58,10%) 26 (86,67%) Antusias
Peer t 26 (86,67%)| 13 (41,90% 4 (13,33%)  Kurang antusigas
Jumlah 30 (100%) 31 (100%) 30 (100%)

2. Kendala Yang Muncul Dari Penggunaan Peer Assessment Dalam Menilai

Kinerja Siswa

Pembahasan mengenai kendala-kendala yang dihaddaigenerapapeer

assessment dalam menilai kinerja siswa adalah sebagai berikut:
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a. Persiapan Pendlitian

Dalam pembuatan lembar observasi unpelr assessment, aspek kinerja
yang diharapkan muncul harus mampu mendeskripsikagrja siswa selama
kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan ssddh kriteria penggunaan
asesmen menurut Fuchs (Ariyanti, 2005: 44) yaiapat memberikan deskripsi
yang jelas tentang kinerja siswa yang secara lamgderhubungan dengan
kegiatan pembelajaran’.

Peneliti mengalami kesulitan dalam menentukarageispek kinerja yang
diharapkan muncul selama kegiatan praktikum karkeapis memperhatikan
kondisi siswa sebagai penilai. Jangan sampai ktrasersiswa menjadi tidak
fokus karena siswa tersebut harus memperhatikamj&irekannya, padahal tanpa
disadari dia juga dinilai oleh rekannya yang laalath kelompok tersebut. Ini
tentu saja akan merugikan siswa sehingga lembaervds yang digunakan
dalam penelitian ini lebih bersifat umum dalam a@etiap aspek kinerja yang
muncul dapat terperhatikan oleh rekan kerjanyanslberada dalam kelompok
tersebut.

Format penilaian kinerja berupa lembar observaberiian pada akhir
pembelajaran. Namun sebelumnya siswa telah diirdsikan terlebih dahulu
bahwa selama kegiatan pembelajaran berlangsunckanbeeus memperhatikan
aktivitas rekan dalam kelompoknya tanpa mengetatapa yang akan mereka
nilai dan yang menilai mereka sendiri. Setelah peejaran berakhir, mereka
akan baru mengetahui siapa yang akan mereka mtaif@mat penilaian yang

diberikan tetapi mereka tidak akan mengetahui siggag menilai mereka.
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“Dengan tidak mengetahui oleh siapa mereka dimikain meminimalisasi unsur

subjektivitas dalam memberikan penilaian, walaupwibungan persahabatan,
perasaan tidak suka akan mempengaruhi penilaiapst¢Bk, 2004). Oleh sebab

itu, mereka harus menilai rekannya dengan jujuraaj@anya sesuai dengan kinerja
ditampilkan apabila mereka ingin dinilai jujur pukeh rekannya.

b. Teknis Pelaksanaan Penelitian

Menurut pernyataan yang diungkapkan oleh BostofR4P mengemukakan
bahwa “kendala yang dihadapi pada saat pelaksgresarassessment sebagian
besar berkisar pada hal-hal yang berkaitan dengaekaubjektivitas siswa dalam
menilai rekan kerjanya. Namun berdasarkan hasig@ahan data dari angket
yang diberikan kepada subjek penelitian, dapat tdike bahwa hal yang
diungkapkan oleh Bostock tidaklah seluruhnya tepat.

Berdasarkan data terhadap pengolahan angket diskeipasar 44,44 % siswa
menyetujui pernyataan bahwa dengan digunakapesraassessment rentan untuk
melakukan penilaian subjektif. Hanya sebesar 30%8siswa menyetujui
pernyataan bahwa rasa senang terhadap rekan lkeganysebesar 50,00 % siswa
menyetujui pernyataan bahwa rasa tidak senangdaphaekan kerja merupakan
salah satu kendala digunakanngeer assessment. Kemudian, hanya sebesar
19,23 % siswa menyetujui pernyataan bahwa siswaasaertakut untuk
memberikan penilaian objektif terhadap rekan keBardasarkan kenyataan di
atas maka kendala pada penerapean assessment yang dikemukakan Bostock

(2004) “dikarenakan adanya hubungan persahabatargsgan tidak suka,
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kemungkinan diskriminasi dan kesalahpahaman”, tigalalu berpengaruh bagi
siswa untuk melakukan penilaian secara objektifagap rekan kerjanya.

Selain kendala yang berkisar pada masalah subjektisberdasarkan hasil
angket diperoleh hanya sebesar 46,15 % siswa namngdiesulitan dalam
menjalankan tugasnya dikarenakan selain siswa hawermperhatikan kinerja
rekan dalam satu kelompoknya, siswa juga harusatagijan kegiatan praktikum
dan diskusi sehingga konsentrasi siswa dapat t&hpec

Dari fakta ini dapat disimpulkan bahwa sebagiarabessswa tidak terlalu
mengalami kesulitan dalam menjalankan tugasnya.imiakemungkinan besar
dikarenakan waktu penilaian kinerja yang berlangsuselama kegiatan
pembelajaran dibagi menjadi dua sessi, sessi perthlakukan pada saat siswa
berada dalam kegiatan praktikum dan sessi kedua gaat siswa berada dalam
kegiatan diskusi. Lalu lembar obsevasi diberikara duali, yaitu pada akhir
kegiatan praktikum dan akhir kegiatan diskusi. Lengndakan ini, diharapkan
tidak membebani siswa untuk mengingat terlalu blrna sehingga konsentrasi

siswa pada saat kegiatan pembelajaran dapat tzjaga.

3. Keebihan Penggunaan Peer Assessment Dalam Menilai Kinerja Siswa
Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap angket gilakukan peneliti
terhadap siswa dan guru dalam menanggapi pelaksaeaaassessment, dapat

diketahui kelebihan dari penggungaeer assessment yaitu sebagai berikut:
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a. Bagi siswa
1) Penggunaarpeer assessment melatih siswa untuk dapat bersikap jujur
dalam menilai rekan kerjanya.

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap angketgsebaesar siswa (yaitu
sebanyak 61,54 %) menyetujui pernyataan bahwa peaggpeer assessment
melatih siswa untuk dapat bersikap jujur dalam haemekan kerjanya. Hal ini
dapat terjadi dikarenakan keharusan siswa untulakukén penilaian terhadap
rekannya, padahal dia tahu bahwa dirinya juga aindleh rekan kerjanya.
Dengan adanya hal tersebut siswa akan berpikigabila dia ingin dinilai jujur
oleh rekannya maka dia pun harus dapat melakukaita@a secara jujur. Maka
pada kegiatan selanjutnya siswa akan mulai terluagg memberikan penilaian
apa adanya pada saat mengobservasi kinerja rekannya

2) Penggunaameer assessment membuat siswa merasa lebih dihargai oleh

rekan sekelompoknya.

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap angket, paaennya siswa (yaitu
sebanyak 92,31 %) menyetujui pernyataan bahwa peaggpeer assessment
membuat siswa merasa lebih dihargai oleh rekanlsekeknya. Hal ini dapat
terjadi dikarenakan seluruh siswa dilibatkan dalkegiatan penilaian yang
menyebabkan setiap siswa mempunyai tugas tersgadin harus menilai kinerja
rekannya yang lain. “Hal ini membuat siswa merasaekadaannya mendapatkan

pengakuan dan penghargaan dari orang lain” (Kadlébjr2004).
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3) Pengguanarpeer assessment membuat siswa merasa menjadi bagian
dalam penentuan nilai.

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap angket, paxennya siswa (yaitu
sebanyak 88,46 %) menyetujui pernyataan bahwa peaggpeer assessment
membuat siswa merasa menjadi bagian dalam penemil&n Hal ini sesuai
dengan pernyataan yang dikemukakan oleh BostodB4§2Bahwa “dalanpeer
assessment penilaian terhadap siswa dilakukan oleh siswa llagrdasarkan
kriteria yang telah dibuat sebelumnya dan bukteayang muncul sebagai hasil
kerja selama kegiatan pembelajaran”. Hal tersebahyebabkan nilai yang
diperoleh siswa tidak mutlak berasal dari gurupiesisswa juga menjadi bagian
dari penentuan nilai (Burgess, 2006).

4) Penggunaapeer assessment membuat siswa mendapatkan tambahan nilai

selain dari penilaian untuk aktivitas kognitif.

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap angket, paxennya siswa (yaitu
sebanyak 80,77 %) menyetujui pernyataan bahwa peagmpeer assessment
membuat siswa mendapatkan tambahan nilai selain mHrilaian aktivitas
kognitif. Dengan adanypeer assessment aspek psikomotorik dapat diidentifikasi
kemunculannya sehingga siswa dapat memperoleh hembailai selain dari
penilaian untuk aktivitas kognitif.

5) Penggunaapeer assessment dapat mengungkap kemampuan siswa secara

menyeluruh.

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap angketgsebaesar siswa (yaitu

sebanyak 53,85 %) menyetujui pernyataan bahwa peaggpeer assessment
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dapat mengungkap kemampuan siswa secara menyeenigan dilakukannya
peer assessment melalui penilaian kinerja, maka nilai dari hasihgakuran yang

menggambarkan kemampuan siswa terhadap aspek mpdddnsiswa dapat

diidentifikasi kemunculannya. Dengan adanya hasefent, maka kemampuan
siswa selain dari penilaian aktivitas kognitif daperidentifikasi. Pada akhirnya
guru dapat mengetahui kemampuan siswa secara mauyel

6) Penggunaarpeer assessment mengungkap kemampuan yang biasanya

tidak terdeteksi oleh guru.

Berdasarkan perhitungan terhadap angket, pada ugsuraiswa (yaitu
sebanyak 76,92 %) menyetujui pernyataan bahwa peaggpeer assessment
dapat mengungkap kemampuan yang biasanya tidadté&si oleh guru. Adanya
suatu kenyataan bahwa pada umumnya di Indonesidahusiswa dalam satu
kelas terlalu banyak. Hal ini menyebabkan sulitggau untuk dapat menilai
kemampuan siswa selain dari aktivitas kognitif sgga adakalanya kemampuan
psikomotorik siswa luput dari perhatian guru padla@nurut Stiggins
(Anggraeni, 2006: 77) ‘tidak selamanya siswa yaagad dalam penilaian kognitif
dapat dikatakan tidak terampil atau tidak kreatif’.

7) Penggunaapeer assessment dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan
siswa dalam aspek kinerja.

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap angket, paxennya siswa (yaitu
sebanyak 92,31 %) menyetujui pernyataan bahwa peaggpeer assessment
dapat mengetahui kelebihan siswa dalam aspek &irfegjain itu, pada umumnya

siswa (yaitu sebanyak 96,15 %) menyetujui pernyatshwa penggunagreer
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assessment dapat mengetahui kekurangan siswa dalam aspekjindal ini
sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan olelodo§2004) bahwa peer
assessment dapat memberikan ulasan formatif yang menyedidkesh back atau
umpan balik untuk siswa”. Hal ini dikarenakan sisdapat bertanya terhadap
rekannya yang menilai, apa sajakah hal-hal yan@riguratau tidak dapat dia
lakukan selama penilaian kinerja berlangsung.

8) Penggunaarpeer assessment dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif

selama proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap angketgsebaesar siswa (yaitu
sebanyak 73,08 %) menyetujui pernyataan bahwa peagopeer assessment
dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif selamasg@sopembelajaran (Bostock,
2004). Hal ini dapat terjadi dikarenakan dengamgadaenilaian secara terbuka
terhadap aspek psikomotorik yang dilakukan padbpsaaes pembelajaran, maka
kemungkinan siswa tidak akan mau mendapatkan Ipasillaian yang buruk
sehingga siswa akan termotivasi untuk bersunggogeath mengeluarkan
seluruh kemampuan dalam kinerjanya.

b. Bagi guru

1) Penggunaapeer assessment mengurangi beban penilaian.

Sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan olehodog®2004) dan
Kandbinder (2004) bahwa “penggunageer assessment mengurangi beban
penilaian”. Hal ini terkait dengan adanya kenyatdamdonesia, bahwa jumlah
siswa dalam satu kelas terlalu banyak menyebablifimy® guru untuk dapat

memantau kemampuan siswa selain dari penilaiarvit@si kognitif. Dengan
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adanyapeer assessment, guru dapat melihat kemampuan siswa selain dagkas
kognitif tanpa merasa kewalahan karena yang metakpknilaian terhadap siswa
adalah sesamanya.

2) Penggunaapeer assessment dapat mengetahui kinerja setiap siswa selama
kegiatan pembelajaran berdasarkan pengamatan ré&kga dalam
kelompoknya, karena penilaian tersebut dapat mengznbaran baik
tidaknya kinerja setiap siswa dalam melakukan kegiadi dalam
kelompoknya.

3) Penggunaapeer assessment dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk
siswa yang mendapatkan nilai kurang pada saaetidis dan masukan
bagi guru dalam memberikan nilai akhir.

Dua orang guru menyetujui pernyataan bahwa pengguueer assessment
dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk sisw@ yaendapatkan nilai
kurang pada saat tes tertulis dan masukan bagi dalam memberikan nilai
akhir. Hal tersebut terkait dengan adanya faktawbaldalam mata pelajaran
kelistrikan otomotif bukan hanya dari aspek kofsiaja, tetapi juga dari aspek
psikomotorik dan afektif. Dengan adanpeer assessment yang memudahkan
dalam melakukan penilaian terrhadap aspek psikamaswa, dapat membantu
siswa yang mendapatkan nilai kurang dalam aktivkagnitif sehingga nilai
tersebut dapat dijadikan masukan bagi guru dalambwegkan nilai akhir karena
“hasil dari peer assessment dapat digunakan sebagai penilaian yang bersifat

sumatif’ (Bostock, 2004).
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4. Kinerja Siswa Dalam Kegiatan Praktikum Yang Terjaring Melalui Peer

Assessment
a. Sklusl

Pada siklus | pelaksanaan kegiatan praktikum, disitanpeer assessment
berjalan dengan lancar meskipun masih terdapatr&egan yang perlu perbaikan
pada siklus seterusnya. Tahapan pelaksanaan kegddais | meliputi tahap
penyajian materi, tahap praktikum dan diskusi ddrap penilaian kinerja. Dari
hasil penelitian siklus | dapat diketahui yaituaeyak 3 siswa dikategorikan baik
sekali, 2 siswa dikategorikan baik, 5 siswa dikatd@gn cukup, 13 siswa
dikategorikan kurang dan 7 siswa dikategorikan bagéam kinerjanya. Hasil
belajar pada siklus | menunjukkan nilai rata-ria¢das 52,33 % dan termasuk
dalam kategori kurang. Apabila dibandingkan dendesil praktikum pra
tindakan nilai rata-rata kelas meningkat sebe$:t %.
b.” Siklusll

Proses pembelajaran siklus Il merupakan perbaikansiklus I, untuk tahap
dalam pembelajaran mengalami peningkatan darisikhaik peningkatan proses
juga peningkatan hasil yang dicapai oleh siswa. basil penelitian siklus Il
dapat diketahui yaitu sebanyak 11 siswa dikategaribaik sekali, 6 siswa
dikategorikan baik, 2 siswa dikategorikan cukupsi®va dikategorikan kurang
dan 3 siswa dikategorikan gagal dalam kinerjanyasilHoelajar pada siklus II
menunjukkan nilai rata-rata kelas 65,48% dan teukalalam kategori cukup.
Apabila dibandingkan dengan hasil praktikum siklusiilai rata-rata kelas

meningkat sebesar 13,15 %.



c. Sklusllli

76

Pada siklus Ill dilakukan beberapa perbaikan déddus | dan Il yang

meliputi perbaikan proses dan perbaikan hasil @el@ari hasil penelitian siklus

[l dapat diketahui yaitu sebanyak 15 siswa dikaté@n baik sekali, 7 siswa

dikategorikan baik, 4 siswa dikategorikan cukupsi€va dikategorikan kurang

dan 1 siswa dikategorikan gagal dalam kinerjanyasilHoelajar pada siklus l1lI

menunjukkan nilai rata-rata kelas 74,33% dan temkatalam kategori baik.

Apabila dibandingkan dengan hasil praktikum siklsnilai rata-rata kelas

meningkat sebesar 8,85 %.

Berdasarkan hasil penelitian dari siklus | sampldus 11l dapat diketahui

bahwa kinerja siswa meningkat. Di bawah ini rek@pgi persentase kinerja siswa

dari siklus | sampai siklus ke lll:

Tabel 4.14

Persentase Kinerja Siswa Tiap Siklus

Per sentase Siklus| Siklusll Siklus|ll Keterangan

Kinerja (%)

80% — 100 % 3 (10 %) 11 (35 %) 15 (50 %) Baik sekal

66% — 79 % 2 (7 %) 6 (19 %) 7 (23 %) Baik

56% — 65 % 5 (17 %) 2 (7 %) 4 (13 %) Cukup

40% — 55 % 13 (43 %) 9 (29 %) 3 (10 %) Kurang
<40 % 7 (23 %) 3 (10 %) 1 (4 %) Gagal
Jumlah 30 (100%) 31 (100%) 30 (100%)




